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ABSTRAK 

 

Diare merupakan penyebab kematian tertinggi pada balita akibat penyakit infeksi yang ditandai 

dengan bertambahnya ferkuensi defekasi lebih dari tiga kali per hari dengan perubahan 

konsistensi tinja encer. Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Health Education 

Menggunakan Video Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada Balita Di Puskesmas 

Mamboro. Jenis penelitian ini kuantatif dengan metode Quasi Eksperimental pendekatan one 

group pretest and post test. Jumlah populasi sebanyak 145 orang dengan jumlah sampel 35 

orang dengan teknik purposive sample. Analisa data menggunakan uji paired t–test, dengan 

variabel independen Health Education Menggunakan Video dan variabel dependen 

pengetahuan ibu. Hasil analisis bivariat diperoleh adanya pengaruh health education 

menggunakan video terhadap pengetahuan ibu tentang diare pada balita di puskesmas 

mamboro dengan p-value = 0.000 <0.05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya 

pengaruh health education menggunakan video terhadap pengetahuan ibu tentang diare pada 

balita di Puskesmas Mamboro. Saran bagi ibu yang mempunyai balita riwayat diare apabila 

balita terserang diare maka segera lah buatkan larutan gula, garam dan air hangat untuk 

mengurangi diare pada balita. 

 

Kata kunci: pengetahuan ibu, video, Health Education. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diare merupakan masalah kesehatan dunia yang seharusnya menjadi 

perhatian bagi setiap negara. Penyakit diare menyebabkan 1 dari 9 kematian pada 

anak di seluruh dunia. Diare sebagai penyebab kematian ke dua diantara anak-

anak di bawah usia 5 tahun. Angka kematian anak akibat diare 11 kali lebih tinggi 

dari pada angka kematian HIV pada anak1. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 2019, diare menjadi 

penyebab penurunan angka harapan hidup sebesar 1,97 tahun pada penderitanya, 

yang jumlahnya dibawah penyakit infeksi saluran pernapasan bawah dengan 

jumlah sebesar 2,09 tahun2. Data Riskesdas tahun 2018 Kelompok usia dengan 

prevalensi diare terdapat jumlah tertinggi pada kelompok usia 1-4 tahun sebesar 

11,5% dan pada bayi sebesar 9%. Provinsi Sulawesi Tengah menempati urutan 

ke – 22 dengan jumlah kasus 80.091. Banyaknya kasus diare yang dapat ditangani 

sebanyak 71,8 % atau dengan jumlah 57.500 kasus. Angka kematian pada anak 

akibat diare sebanyak 4 juta jiwa selama tahun 20183. 

Diare merupakan penyakit pengeluaran tinja dimana frekuensinya lebih sering 

dari biasanya (normal) dan dengan konsistensi lebih encer atau berair dan 

biasanya berlangsung selama beberapa hari4. Diare dapat terjadi pada rentang 

usia mulai dari anak-anak hingga lansia, khususnya anak berusia dibawah lima 

tahun5. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan diare dibagi menjadi tiga faktor, 

yaitu, faktor karakteristik individu meliputi umur balita < 24 bulan, status gizi 

balita, dan tingkat pendidikan pengasuh balita. Faktor perilaku pencegahan 

meliputi perilaku mencuci tangan sebelum makan, mencuci peralatan makan 

sebelum digunakan, mencuci bahan makanan, mencuci tangan dengan sabun 

setelah buah air besar, merebus air minum, serta kebiasaan memberi makan anak 

diluar rumah6. Faktor lingkungan meliputi kepadatan penduduk, kepadatan 
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perumahan, ketersediaan Sarana Air Bersih (SAB), pemanfaatan SAB, dan 

kualitas air bersih7. Faktor risiko untuk diare akut bervariasi berdasarkan konteks 

dan memiliki implikasi penting untuk mengurangi beban penyakit8. 

Gejala diare menular yang paling berbahaya adalah dehidrasi, yang 

merupakan salah satu penyebab utama kematian, terutama pada bayi dan anak 

kecil. Menurut WHO dengan mengganti cairan yang hilang melalui terapi 

rehidrasi oral. Pemberian makanan yang adekuat, garam rehidrasi oral dan 

suplemen zink dan health education10. 

Health education merupakan suatu promosi kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam memelihara dan menjaga 

kesehatannya namun tidak hanya melibatkan diri sendiri untuk memperbaiki 

pengetahuan sikap kesadaran dan praktek kesehatan saja, tetapi juga 

memperbaiki lingkungan (baik fisik maupun non fisik) dalam rangka memelihara 

kesehatan masyarakat11. Penelitian yang dilakukan oleh Hasismanto (2019), 

tentang pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video dan poster terhadap 

pengetahuan dan sikap anak dalam pencegahan penyakit diare, didapatkan hasil 

bahwa ada  pengaruh signifikan antara pendidikan kesehatan dengan media video 

dan poster terhadap pengetahuan dan sikap anak kelas IV SDN 65 selama dalam 

pencegahan penyakit diare dengan p value = 0,00012. 

Pengetahuan merupakan hasil dari sebuah informasi yang disampaikan 

kepada individu, kelompok dan masyarakat yang belum memahami khususnya 

dalam pendidikan kesehatan termasuk memberikan pendidikan kesehatan kepada 

ibu yang memiliki balita dalam penanganan diare yang cepat dan tepat. Sehingga 

dengan mendapatkan informasi kesehatan tentang penanganan diare pada balita 

terkait pembuatan oralit rumahan seperti pemberian Larutan Gula Garam (LGG), 

dan manfaat pemberian LLG diharapkan dapat menambah pengetahuan ibu 

dalam penanganan diare pada balita13. 

Terapi rehidrasi menjadi salah satu terapi non farmakologi yang merupakan 

intervensi pendukung yang paling penting, terutama pada diare akut, sehingga 

kasus kematian akibar dehidrasi dan asidosis dapat dicegah pada sebagian besar 
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kasus15. Peran ibu dalam penanganan diare sangat penting, ibu membutuhkan 

pengetahuan dan perilaku yang baik agar dapat melakukan tindakan pemberiaan 

oralit pada balita saat mengalami diare14.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rosalia L, (2016)17, yang mengatakan 

ada hubungan antar tingkat pengetahuan ibu tentang penanganan diare pada balita 

di Puskesmas Piyunbatul di Yogyakarta dengan p value 0,003.  Adapun hasil 

penelitian Arsurya Y, (2017)16, yang menyatakan ada hubungan atara tingkat 

pengetahuan ibu tentang penanganan diare dengan kejadian diare pada balita, 

terdapat hubungan yang signifikan dengan p value 0,042. 

Berdasarkan data di Puskesmas Mamboro jumlah penyakit diare pada balita 

di wilayah kerja Puskesmas Mamboro, pada tahun 2020 sebanyak 105 kasus 

diare, sedangkan pada tahun 2021 mengalami peningkatan jumlah pasien diare 

sebesar 145 kasus. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada 7 ibu yang memiliki anak yang mengalami diare 5 diantaranya 

mengatakan bahwa dalam penanganan diare belum secara penuh memahami 

tatalakasana pengobatan secara non farmakologi dengan pembuatan oralit. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas peneliti sangat tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Health Education menggunakan 

Video Pengetahuan Ibu tentang Diare pada Balita di Puskesmas Mamboro”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: “Apakah ada Pengaruh Health Education Menggunakan 

Video Terhadap Pengetahuan Ibu tentang Diare pada Balita di Puskesmas 

Mamboro?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis Pengaruh Health Education Menggunakan Video Terhadap 

Pengetahuan Ibu tentang Diare pada Balita di Puskesmas Mamboro. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengindentifikasi pengetahuan ibu tentang diare sebelum pemberian 

health education menggunakan media video. 

b. Mengindentifikasi pengetahuan ibu tentang diare setelah pemberian 

health education menggunakan media video. 

c. Menganalisis pengetahuan ibu tentang diare sebelum dan setelah 

pemberian health education menggunakan media video. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi pendidikan  

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk kegiatan penelitian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, tentang pertolongan pertama pada balita 

yang mengalami riwayat diare. 

2. Bagi Masyarakat 

Menambah informasi dan pengetahuan bagi masyarakat, khusunya pada 

ibu rumah tangga yang mempunyai balita dalam melakukan tindakan 

pertolongan pertama pada balita yang terserang penyakit diare atau biasa di 

kenal dengan penyakit diare. Peningkatan pengetahuan ibu sangat penting 

adalah bagaimana penanganan awal diare pada anak yaitu dengan mencegah 

dan mengatasi keadaan dehidrasi dengan pemberian oralit rumahan dengan 

cara yang benar. 
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3. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai bahan masukan bagi pelayanan kesehatan publik atau puskesmas 

untuk melakukan penatalaksanaan awal pada balita dengan kasus diare 

dengan meningkatkan pengetahuan ibu terkait pengelolaan oralit rumahan 

melalui upaya promosi kesehatan dengan penatalaksanaan pemberian edukasi 

pemberian oralit rumahan.  
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